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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh e-commerce dan inovasi 
produk terhadap kinerja umkm pada kecamatan siantar marimbun. Menggunakan 
desain penelitian kepustakaan dan lapangan. Informasi yang disajikan dalam 
penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder yang diperoleh dengan 
penyebaran kuesioner, melakukan wawancara dan dokumentasi kepada pemilik 
usaha. Adapun dalam hal analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji normalitas, analisis deskriptif kualitatif, dan analisis deskriptif kuantitatif. 
Adapun populasi  penelitian sebanyak 37 usaha yang bergerak di bidang fashion di 
kecamatan siantar marimbun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh yang positif dan signifikan antara e-commerce dan inovasi produk terhadap 
kinerja UMKM baik secara simultan maupun parsial serta terdapat hubungan yang 
kuat antara e-commerce dan inovasi produk dengan kinerja UMKM. Kemudian tinggi 
rendahnya kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh e-commerce dan inovasi produk. 
Kata Kunci: E-commerce, Inovasi Produk, Kinerja UMKM 
 
Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of e-commerce and product innovation 
on the performance of MSMEs at Kecamatan Siantar Marimbun. Using library and field 
research design. The information presented in this study is sourced from primary data and 
secondary data obtained by distributing questionnaires, conducting interviews and 
documentation to business owners. As for the data analysis used in this study, the normality 
test, qualitative descriptive analysis, and quantitative descriptive. The research population 
was 37 businesses engaged in fashion at Kecamatan Siantar Marimbun. The results of the 
study indicate that there is a positive and significant influence between e-commerce and 
product innovation on the performance of MSMEs either simultaneously or partially and 
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there is moderately high correlation between e-commerce and product inovation with the 
performance of MSME’s. Then the level of MSME’s  performance can be explained by e-
commerce and product inovation. 
Keywords: E-commerce, Product Inovation, MSME Performance 
 
Pendahuluan  
Dalam meningkatkan kemandirian dan  pembangunan berkelanjutan sebuah daerah,  
pemerintah memainkan peran besar untuk menggali potensi daerah dalam 
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Di kota Pematang siantar, PAD masih 
sangat kecil dalam mendukung kemandirian wilayah secara finansial. Oleh karena 
itu, upaya untuk meningkatkan kemandirian daerah secara finansial masih menjadi 
tantangan penting yang akan dihadapi oleh Kota Pematang siantar pernyataan ini 
juga didukung oleh penelitian [1]. 
 
Dalam hal peningkatan PAD yang perlu diperhatikan adalah mengoptimalkan setiap 
potensi daerah salah satunya adalah UMKM [2]. Diakui bahwa UMKM mampu 
menggerakkan ekonomi rakyat lokal seiring dengan perkembangan 
produktivitasnya dikarenakan UMKM dipercaya memiliki ketahanan ekonomi yang 
tinggi sehingga dapat menjadi penopang bagi stabilitas sistem perekonomian serta 
penyerapan tenaga kerja. Namun pengembangan UMKM masih menghadapi 
berbagai kendala. Kecamatan Siantar Marimbun merupakan salah satu wilayah 
dengan penyebaran UMKM yang mayoritas usahanya bergerak di bidang kuliner, 
fashion, agrobisnis, otomotif, kecantikan dan berbagai bisnis lainnya. Namun pada 
penelitian ini,  peneliti hanya fokus pada usaha yang bergerak di bidang fashion.  
 
Berdasarkan wawancara awal peneliti dengan tujuh orang pelaku UMKM yang 
usahanya bergerak di bidang fashion dalam wilayah Kecamatan Siantar Marimbun, 
saat ini sudah mengalami perkembangan dalam hal pemanfaatan platform digital, 
terlihat dari aktivitas online shopping yang dilakukan oleh konsumen ini memberikan 
keuntungan bagi para pelaku UMKM yang mengalami peningkatan penjualan. 
Kinerja UMKM dapat dinilai dari 2 dimensi yaitu  kinerja keuangan meliputi kinerja 
pasar dalam hal profit dan peningkatan dari aset yang dimiliki. Sementara itu kinerja 
non keuangan meliputi ekspansi pasar, kualitas produk, peningkatan SDM, 
kepuasan konsumen, reputasi, dan kontribusi sosial. Pada penelitian ini,  peneliti 
fokus pada dimensi kinerja non keuangan. 
 
Berdasarkan dimensi yang diteliti dalam penelitian ini maka ditemukan fenomena 
masalah yang terjadi pada dimensi ekspansi pasar, hal ini terlihat dari kurangnya 
strategi marketing yang dilakukan pelaku UMKM dalam menjangkau target pasar 
yang lebih luas melalui penggunaan teknologi internet. Selanjutnya fenomena 
masalah juga terjadi pada dimensi peningkatan sumber daya manusia, hal ini terlihat 
dari minimnya pengetahuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform digital 
untuk memasarkan produk maupun jasanya.  
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Faktor yang diindikasikan mampu berpengaruh terhadap kinerja UMKM adalah 

penggunaan e-commerce. Di dalam penelitian  [3] dikemukakan bahwa e-commerce 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Hal ini dipercaya mampu membuat 

keunggulan kompetitif dalam strategi pemasaran. Data security merupakan salah 

satu dimensi dalam e-commerce fenomena masalah terjadi pada dimensi ini  hal ini 

terlihat dari minimnya kepercayaan pelaku UMKM tehadap keamanan data mereka 

ketika menggunakan e-commerce seperti rentan terhadap kecurangan dan penipuan 

online [4]. Selanjutnya fenomena masalah terjadi pada dimensi user-friendliness, hal 

ini terlihat dari kurangnya kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakan 

layanan e-commerce karena dianggap lebih sulit dibandingkan melakukan transaksi 

secara offline [5]. 

 
Inovasi produk juga diindikasikan sebagai variabel yang mempengaruhi kinerja 
UMKM. Hal ini tertuang dalam penelitian [6] memperoleh hasil bahwa inovasi 
produk berpengaruh  positif terhadap kinerja UMKM. Dimensi inovasi produk 
terdiri dari fitur produk, desain produk, dan kualitas produk. Fenomena masalah 
terjadi pada dimensi fitur produk, hal ini terlihat dari kurangnya kemampuan 
pelaku UMKM dalam menciptakan sesuatu yang unik dan baru yang sesuai dengan 
tren. Selanjutnya fenomena masalah juga terjadi pada dimensi desain produk, hal ini 
terlihat dari minimnya inovasi pelaku UMKM dalam melakukan modifikasi 
terhadap produk maupun jasa yang telah ada. 
 
Landasan Teori 
E-Commerce 
Menurut [7], e-commerce adalah tempat bertemu nya penjual dan pembeli melalui 

saluran teknologi baik melalui jaringan internet, televisi dan sebagainya yang dapat 

dipersamakan dengan hal tersebut. E-commerce  adalah model bisnis dimana produk 

dijual langsung ke konsumen (Bussines to Customer) atau kepada bisnis lainnya 

(Bussines to Bussines) [8]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-commerce merupakan 

tempat bertemunya penjual dan pembeli dengan memanfaatkan teknologi untuk 

memberikan pelayanan yang efisien [9]. 

 
E-commerce menjadi empat dimensi yaitu: (1) Customer Technical Support, ini 
berhubungan dengan layanan yang diberikan oleh perusahaan secara pribadi 
kepada konsumen agar konsumen mudah dalam bertransaksi bisnis dengan 
perusahaan. (2) Infrastructure, berhubungan dengan fasilitas yang disediakan untuk 
mempermudah konsumen dalam bertransaksi bisnis dengan perusahaan. (3) Data 
Security, berhubungan dengan jaminan keamanan data pribadi selama berhubungan 
bisnis. (4) User Friendliness, berkaitan dengan kemudahan mengakses situs 
perusahaan [10], [11], [12]. 
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Inovasi Produk 
Usaha dalam menemukan benda yang baru dengan jalan melakukan kegiatan 

(usaha) invention dan discovery [13]. Inovasi produk adalah serangkaian proses 

adaptasi yang dilakukan perusahaan dalam lingkungan yang dinamis, inovasi 

adalah ide yang besar atau perubahan yang diperoleh dari kumpulan informasi 

terkait mulai dari input, proses dan keluaran [14]. Menurut [15], menyatakan bahwa 

inovasi produk adalah proses memberikan sumber daya dengan kapasitas baru 

untuk menciptakan nilai, merupakan strategi produk yang menuntut tetapi 

berpotensi bermanfaat untuk menjangkau pasar massal serta segmen pasar penting 

di industri [16]. 

Terdapat tiga dimensi dalam inovasi produk yaitu: (1) Fitur Produk, adalah sarana 
bersaing untuk membedakan produk satu dengan produk pesaing. Fitur produk 
identik dengan sesuatu yang unik dan istimewa dengan kekhasan yang tidak 
dimiliki oleh produk lainnya ini merupakan hasil pengembangan dari 
penyempurnaan secara terus-menerus. (2) Desain Produk, merupakan cara lain 
dalam menambah nilai bagi konsumen. Desain tidak hanya berkontribusi pada  pada 
penampilan tetapi juga pada kegunaan produk. (3) Kualitas Produk, merupakan 
kemampuan suatu produk dalam melakukan fungsinya yang meliputi daya tahan, 
kehandalan dan ketelitian yang dihasilkan. Daya tahan yang dimaksud adalah 
mencerminkan umur ekonomis dari produk tersebut, sedangkan kehandalan 
merupakan konsistensi dari kinerja yang dihasilkan suatu produk dari satu 
pembelian ke pembelian berikutnya [17]; [18]. 
 
Kinerja UMKM 
Kinerja UMKM merupakan akumulasi dari hasil aktivitas yang dilakukan dalam 
perusahaan itu sendiri sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab dalam upaya 
untuk mencapai target secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
etika [7]; [19]. Kemudian menurut [20], menyatakan bahwa kinerja UMKM 
merupakan hasil kerja yang di capai seorang individu didalam perusahaan dalam 
periode tertentu dan akan dihubungkan dengan standard dari perusahaan yang 
individu bekerja.  
Kinerja UMKM dapat diukur dengan menggunakan dua dimensi  yaitu: (1) Kinerja 
Keuangan, yaitu pengukuran kinerja berdasarkan kinerja pasar dalam hal profit dan 
peningkatan dari aset yang dimiliki. (2) Kinerja Non Keuangan, merupakan 
pengukuran kinerja yang berdasarkan pada pengukuran ekspansi pasar, kualitas 
produk, peningkatan SDM, kepuasan konsumen, reputasi dan kontribusi sosial [21] 
[19].  
 
Metode  
Metode penelitian tertentu didasarkan pada kemampuan untuk memberikan 
jawaban atas masalah penelitian tertentu [22] [23]. Dalam penelitian menggunakan 
penelitian asosiatif yang dilaksanakan dengan dengan pendekatan kualitatif, yang 
dilakukan dengan mengkaji keterkaitan antar veriabel [24]. Populasi dalam 
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penelitian ini, yaitu seluruh pelaku UMKM yang bergerak di fashion yang 
berdomisili di wilayah kecamatan siantar marimbun yang berjumlah 37 orang 
pelaku usaha. Untuk itu digunakan data kualitatif dan kuantitatif yang bersumber 
dari data primer dengan kuesioner dan wawancara  serta data sekunder dengan 
teori-teori dari studi kepustakaan. Analisis data menggunakan uji normalitas,  
deskriptif kualitatif, dan deskriptif kuantitatif 
 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini uji normalitas menggunaklan uji asymp. Sig. (2 tailed). Apabila 
nilai asymp. Sig. (2 tailed) > dari alpha yang ditentukan adalah 5% (0,05) maka data 
tersebut berdistribusi normal. Hasil uji normalitas, sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 E-commerce Inovasi Produk Kinerja UMKM Total 

N 37 37 37 37 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 44,92 31,32 64,11 140,35 
Std. Deviation 5,540 5,860 9,966 17,730 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,137 0,121 0,121 0,133 
Positive 0,098 0,121 0,089 0,074 
Negative -0,137 -0,112 -0,121 -0,133 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,832 0,737 0,734 0,807 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,493 0,650 0,654 0,533 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: Pengolahan data (2022) 
Berdasarkan tabel 1 di atas Nilai Asym.Sig. (2-tailed) variabel e-commerce sebesar 0,493, 
inovasi produk sebesar 0,650, dan kinerja UMKM sebesar 0,654 serta total 
keseluruhan sebesar 0,533 lebih besar dari alpha (0,05). Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa data dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
 
Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh  
e-commerce dan inovasi produk terhadap kinerja UMKM, hasilnya sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Regresi Linier Berganda 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

 
1 

(Constant) 12,700 10,796  

E-commerce ,563 ,246 0,313 

Inovasi Produk ,834 ,233 0,490 

a. Dependent Variable: Kinerja_UMKM 
Sumber: Pengolahan data (2022) 
 
Berdasarkan tabel 1 ditunjukkan  regresi sebagai berikut: Ŷ = 12,700 + 0,563X1 + 
0,834X2, artinya terdapat pengaruh positif antara e-commerce  dan inovasi produk 
terhadap kinerja UMKM pada UMKM Kecamatan Siantar Marimbun. 



E-proceeding 2nd SENRIABDI 2022 
Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Sahid Surakarta Vol. 2 Edisi Desember 2022 Hal. 186-195 

 

ISSN : 2809-1698  191 
https://jurnal.usahidsolo.ac.id/  
 

Uji Hipotesis 
Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian simultan ini dilakukan  untuk menentukan diterima atau ditolaknya 
sebuah hipotesis. Hasil uji F sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Simultan (Uji F) 
Model  Df F Sig. 

 

1 
Regression 2  

28,156 
 

,000b Residual 31 

Total 33 

a. Dependent Variable:Kinerja_UMKM 
Sumber: Pengolahan data (2022) 
 
Bersumber dari tabel 3,  nilai Fhitung sebesar 14,080 > Ftabel dengan df = (37-2-1=34) 
sebesar 3,28  atau signifikansi  0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, artinya e-commerce  dan 
inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Pengujian secara parsial untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis,  berikut ini adalah 
hasil uji parsial (Uji t): 

Tabel 4. Uji Parsial-1 
Model T Sig. 

1 (Constant) 2,009 0,052 

E-commerce 3,382 0,002 

 Inovasi produk 4,522 0,000 

a.DependentVariable:Kinerja_UMKM 
Sumber: Pengolahan data (2022) 
 

Bersumber dari 4, nilai t hitung e-commerce sebesar 3,382 > tabel dengan df = (37-1-

1=35) sebesar 2,03011 atau signifikansi 0,002 < 0,05, maka H0 ditolak, dapat 
disimpulkan bahwa e-commerce  berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 
Inovasi produk sebesar 4,522 > 2,03011 atau signifikansi 0,000 < 0,05  maka H0 
ditolak, dapat disimpulkan bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja UMKM pada UMKM Kecamatan Siantar Marimbun. 

 
Uji Korelasi dan Koefesien Determinasi 
Untuk mengukur  seberapa besar e-commerce dan inovasi produk  menjelaskan 
kinerja UMKM maka digunakan  koefisien determinasi (KD). Berikut ini adalah hasil 
uji koefisien korelasi dan koefisien determinasi: 

Tabel 5. Korelasi dan Determinasi 
Mod el R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,673a ,453 ,421 7,584 

a. Predictors: (Constant), E-commerce, Inovasi Produk 
b. Dependent Variable: Kinerja_UMKM 
Sumber: pengolahan data (2022) 
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Hasil korelasi Tabel 5, ditunjukkan nilai r = 0,673 artinya ada hubungan yang kuat 
dan positif antara e-commerce  dan inovasi produk dengan kinerja UMKM. Koefisien 
determinasi (R square) 0,453 artinya tinggi rendahnya kinerja UMKM sebesar 45,3% 
dijelaskan oleh e-commerce  dan inovasi produk  sedangkan sisanya 54,7% dijelaskan 
oleh faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Dengan adanya e-commerce, diharapkan akan semakin mempermudah proses jual 

beli produk maupun jasa lainnya seperti yang diharapkan dan diinginkan 

konsumen. Nilai t hitung e-commerce sebesar 3,382 > tabel dengan df = (37-1-1=35) 

sebesar 2,03011 atau signifikansi 0,002 < 0,05, maka H0 ditolak, dapat disimpulkan 

bahwa e-commerce  berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.  Dari hasil 

evaluasi e-commerce  pada UMKM Kecamatan Siantar Marimbun  ditarik kesimpulan  

bahwa semua dimensi berada pada kriteria jawaban baik. Namun, apabila beberapa 

hal di atas dapat dioptimalkan dan ditingkatkan lagi, tentunya akan memberikan 

manfaat yang lebih baik lagi kepada usaha. Hal di atas sesuai dengan pendapat [10]; 

[25] yang mengemukakan bahwa ada faktor lain untuk meningkatkan e-commerce  

yaitu: penetrasi internet, pemasaran kreatif,  logistik, metode pembayaran, 

pelayanan, dan desain website. 

 

Dengan melakukan inovasi pada usaha yang dijalankan ini memberikan keuntungan 

tidak hanya bagi pelaku usaha tetapi juga kepada konsumen karena tidak 

mengalami kejenuhan. Hasil uji t diperoleh t hitung variabel inovasi produk sebesar 

4,522 > 2,03011 atau signifikansi 0,000 < 0,05  maka H0 ditolak, dapat disimpulkan 

bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM pada 

UMKM Kecamatan Siantar Marimbun. Dari hasil evaluasi inovasi produk pada 

UMKM Kecamatan Siantar Marimbun ditarik kesimpulan bahwa semua dimensi 

sudah berada pada nilai rerata dengan kriteria jawaban baik. Namun, jika beberapa 

hal di atas dapat dioptimalkan tentunya akan memberikan manfaat yang lebih baik 

lagi kepada UMKM. Adapun faktor lain untuk meningkatkan inovasi produk yaitu: 

orientasi kewirausaahan, harga dan kreativitas [26]; [27]. 

 
Pada hasil regresi linear berganda diperoleh hasil Ŷ = 12,700 + ,563 X1 + ,834 X2, 
memiliki arti apabila e-commerce  naik satu satuan akan meningkatkan kinerja 
UMKM sebesar 0,563 satuan dan apabila inovasi produk naik satu satuan akan 
meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,834 satuan. Berdasarkan uji hipotesis uji F 
diperoleh hasil e-commerce  dan inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja UMKM. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh [28] yang menyatakan 
bahwa e-commerce  dan inovasi produk dapat meningkatkan kinerja UMKM. 
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Nilai r = 0,673 artinya ada hubungan yang kuat dan positif antara e-commerce  dan 

inovasi produk dengan kinerja UMKM. Koefisien determinasi (R square) 0,453 

artinya tinggi rendahnya kinerja UMKM sebesar 45,3% dijelaskan oleh e-commerce  

dan inovasi produk  sedangkan sisanya 54,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dibahas pada penelitian ini. Dari hasil kinerja UMKM pada Kecamatan Siantar 

Marimbun  ditarik suatu kesimpulan yaitu semua dimensi sudah berada pada nilai 

rerata baik. Namun, ada beberapa hal di atas yang ditingkatkan tentunya akan 

memberikan manfaat yang lebih baik lagi kepada instansi. Adapun faktor lain untuk 

meningkatkan kinerja UMKM menurut [29]; [30] yaitu: efektivitas dan efisiensi, daya 

saing, keunggulan kompetif. 

Simpulan dan Saran  
Bersumber dari hasil telaah ditemukan bahwa variabel e-commerce, inovasi produk 
dan kinerja UMKM  sudah baik, serta terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara e-commerce dan inovasi produk terhadap kinerja UMKM. Sedangkan hal yang 
menjadi catatan adalah beberapa dimensi variabel yang masih berada pada nilai 
dibawah rerata keseluruhan dimensi setiap variabel. 
 
Dalam hal mengoptimalkan dimensi yang masih dibawah nilai rerata, yaitu: (1) 
sebaiknya pelaku usaha berusaha untuk mengupgrade diri dengan mengikuti 
pelatihan atau bimbingan teknis yang diselenggarakan oleh pihak pemerintah 
maupun pihak lain dengan belajar memahami semua fitur di platform e-commerce 
untuk memudahkan interaksi dengan konsumen. (2) mengembangkan potensi diri 
dengan cara menambah kualitas ketahanan produk yang dijual menjadi premium 
dan menyajikan variasi produk yang berbeda sehingga konsumen memiliki alternatif 
pilihan dan memodifikasi produk agar memiliki diferensiasi dari produk lain 
diantara entitas sejenis sehingga dapat memenuhi keinginan konsumen.  (3) untuk 
meningkatkan kinerja UMKM sebaiknya pelaku usaha meningkatkan kualitas 
produknya agar dapat bersaing dengan pesaing lainnya. Dalam hal peningkatan 
SDM yang perlu dioptimalkan adalah pemahaman serta pengetahuan pelaku usaha 
terhadap penggunaan platform digital lewat pelatihan untuk menciptakan pasar baru 
lewat strategi pemasaran yang tepat. Selain itu untuk penyediaan produk dengan 
kualitas yang baik mampu menjadi keunggulan untuk bersaing sehingga dapat 
memberikan kontribusi bagi perekonomian daerah. 
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